H.M. HUDORI

GENDER DALAM PERSPEKTIF SDM

(Telaahan Para Ahli tentang Kesetaraan Wanita
sebagai Sumber Daya)

Abstrak

Sebagai  bagiun dari komunitas masyarakatnya, kaum perempuan masth
mengalami  perlaknan yang kurang adil Ini diakibatkan oleh ketimpangan-
ketimpangan persepsi yang selama ini berkembang dan tidak memihak kepada kanm
perempuan.

Ketimpangan  persepsi  yang berlangsung sejak dabulu lersebul berpengarub
kepada  generasi  berikutnya  sehingga  secara kual lertanam angsapan balwa
perempuan  memang  lidak memiliki polensi yang layak untuk dikembangkan.
Sedikit sekali kesempatan yang diberikan kepada kelompok. ini untuk berperan
secara luas.  Kalaupun mereka diberikan peran tertentu, peran tersebul tidak. lebih
pada sebatas peran pelengkap dari dominasi peran kaum lelaks.

Padahal, secara tegas Islam menyatakan bahwa seorang muslim luki-laki dan
seorang muslim  perempuan memilik: kedudukan yang sama dihadapan Allah
kecuali takwanya. Dalam hal keterlibatan sosial kaum perempuan juga mempunyai
peluang yang sama dan lidak ada syaral  yang menghambal kecial? hal-hal yany
sifatnya untuk menjaga kemuliagun mereka sendiri seperti cara berpakaian dan etiku
beroanl yang harus tetap sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.

Kajian ini dimaksudkan untuk menggpali pendapat para abli tentang perempuan
sebagai sumber daya manusia seria upaya pengembangan polens: yany dimilikinya.

Kata Kunci: Kesetaraan gender, SDM, Potensi, Produktifitas.

Pengertian Gender

Kata ‘gender’ Dberasal dan bahasa Inggnis vang berarti penggolongan
menurut jenis kelamin. Dalam tata bahasa Inggns sendin istilah gender
digunakan untuk menggolongkan kata benda Dberdasarkan  jens
kelaminnya. Penggolongan tersebut dibagi ke dalam empat kelompok,
yattu:

1. Masouline gender, adalah kata-kata benda yang menunjukkan jenis
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kelamin jantan atau laki-laki;

2. Feminine gender, adalah kata-kata benda yang menun;ukkan ]emb
kelamin betma atau wanita;

3. Common gender, adalah kata-kata benda yang berupa jantan atau betina,
child friend elephant; :

4. Neutral gender, adalah kata-kata benda yang tidak mempunyai jenis
kelamin gengplasma yang membawa sifat-sifat keturunan.

Sedang gender yang dimaksud dalam tulisan ini difokuskan kepada
penggolongan jenis kelamin perempuan sebagai kelompok komunitas di
dalam masyarakat yang tidak mendapat perhatian untuk dikembangkan
sebagai salah satu gender yang sama dengan kelompok kelamin laki-laki.

Kesetaraan Wanita dalam Islam

Syckh Abul A’la al-Maududi dalam bul\unya Hak-hak Asasi Manusia,
mengungkapkan bahwa hak-hak asast manusia meliputi:
1. Flak uniuk hidup

Di antara hak  asasi manusia yang paling mendasar adalah hak untuk hidup
dan dibargai hidupnya.  Hal ini ditegaskan Allah SWT dalum al-Quran surat al-
Maidal ayat 32:

J_;;LC'KQL)';)‘Y‘;}JLJJTU.AJML.EJJ;;OAJ...
b ol

[{4

. dan barang siapa membunuh seorang manusia, bukan karena
orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan
di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia
seluruhnya...”

Dalam surat al-An'am ayat 151, discbutkan pula sebagai berikut:

SR VLB o o i ke Y

“...dan janganlahkamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
membunuhnya”.

2. Hak untuk hidup aman
Nampaknya setelah Allah SWT menurunkan ayat tentang hak
hidup sebagai hak bagi manusia yang mendasar, maka Allah juga
menyatakan dalam al-Quran surat yang sama sebagai berikut:
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“ Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut
kemiskinan. ..”

3. Penghargaan terbadap kehormatan wanita
Seorang muslim tidak bisa berlaku sewenang-wenang terhadap

seorang wanita; hubungan seks bebas terlarang baginya tanpa
memandang wanita itu suka atau tidak suka dengan perbuatan itu

(lihta al-Quran surat al-Isra).

4. Hak kemerdekaan
Di hari kiamat nanti ada tiga jenis manusia yang akan kutuntut

secara pribadi, salah satu di antaranya adalah orang yang memper-
budak manusia merdeka, kemudian menjualnya, dan memakan hasil

penjualannya itu (H.R. Buchori dan Ibnu Majah).

5. Hak memperoleh keadslan
Seseorang mendapat peluang dan hak yang sama dalam

peroleh keadilan di mana ia hidup dan dibesarkan. Hal itu ditegaskan
Allah dalam al-Quran surat al-Maidah (5:2), suratan-Nisa (4:135),
dan surat al-Maidah ayat 5:81.

Wanita sebagai Sumber Daya

Dari perspekuf sumber daya manusia, pembinaan, pengembangan
seluruh potensi wanita perlu terus dilakukan. Tingkat produkuvitas yang
diharapkan sebaga hasil kinerja SDM pun perlu dipertahankan melalw
kendali mutu. Ada beberapa hasil kajian, antara lain tentang karakterisuk
wanita, pakaian dan perhiasan, keteribatan wanita dan kehidupan sosial.

Karaktenisttk wanita tersimpul dalam sabda Rasulullah Saw, yang
menetapkan alasan-alasan persamaan antara laki-laki dan wanita dengan
sedikit kekhususan dalam beberapa bidang.
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“.... sebenarmya wanita itu adalah saudara kandung laki-lak?> (H.R. Abu

Daud)

Dalam lingkungan kehidupan sosial, wanita ikut dalam kehidupan
sosial dan seringkali bertemu dengan kaum laki-laki dalam semua bidang
kehidupan, baik yang bersifat umum maupun khusus, guna memenuhi
tuntutan dan kebutuhan hidup yang serius dan memben kemudahan bagi
semua orang baik laki-laki maupun wanita. Keterlibatan wanita 1n1 dalam
kehidupan sostial tidak ada syaratnya.

Selain beberapa tuntutan aturan yang mulia dan sifatnya memelihara
bukan menghambat (Chaerul Halim, 1997:31).

Wanita terlibat dalam bidang-bidang sostal, politik dan profesi sesuat
dengan kondisi serta kebutuhan hidup pada.masa pergaulan. Dalam
bidang sosial misalnya, wanita muslimah terlibat dalam beberapa bidang
seperti kebudayaan, pendidikan, jasa pelayanan sosial dan hiburan yang
bersth. Dalam bidang politik, wanita mungkin masith memiliks keyakinan
yang berbeda dengan keyakinan masyarakat dan pihak penguasa, wanita
muslimah menghadapi tekanan dan siksaan, kemudian diaberhijrah untuk
membela dan menyelamatkan keyakinan itu. Di samping itu, wanita
muslimah mempunyai rasa perhatian dan rasa peduli terhadap urusan
masyarakat umum, mengemukakan pendapat dalam berbagai isu-isu
polimk dan kadang-kadang bersikap oposisi dalam bidang politik.

Sementara dalam bidang profesi wanita ikut terlibat dalam bidang
pertanian, peternakan, kerajinan tangan, administrasi, perawatan,
pengobatan kebersthan dan pelayanan rumah.

Kegiatan itu membantu wanita mewujudkan dua hal: pertama,
mewujudkan kehidupan yang layak bagi dirt dan keluarganya dalam
keadaan suaminya sudah tiada, lemah atau miskin; kedua, mencapai
kehidupan yang lebih mulia dan terhormat, sebab dengan hal usahanya itu
dia mungkin berbeda di jalan Allah.

Secara tegas dapat dilihat dalam al-Quran surat al-Hujurat (49:31).
Sebenarmya nilai-nilai kemanusiaan itu telah ditanamkan oleh nabi kita
Nabi Muhammad Saw setelah hijrah dan Mekkah ke Madinah. Berkenaan
dengan itu, Robert N. Bellah dalam Nurkholish Madjid (1994:589)
menyatakan: negara Madinah pimpinan Nabi itu adalah model bagi
hubungan antara agama dan negara dalam Islam. Pendapat di atas
didukung oleh seorang ahli peneliti bernama Muhammad Arkoun dalam
Nurkholish Madpd  (1994:589). Ia sebagai pemikir kontemporer
menyatakan bahwa usaha Nabi Muhammad Saw itu sebagai eksperimen
Madinah. Lebih tajam apabila kita melihat pendapat al-Sayyid Muhammad
Ma’ruf al-Dawalibi dalam Nurkholish Madjd (1994:589). Sebagai
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akademisi di Universitas Islam Internasional Paris, menyatakan yang
paling menakjubkan dari semuanya tentang konstitusi Madinah itu ialah
bahwa dokumen itu menuntut untuk pertama kalinya dalam sejarah
prinsip-prinsip dan kaidah- ka:dah ‘kenegaraan dan nilai-nilai kemanusiaan
yang sebelumnya tidak dikenal umat manusia, karena di samping
menciptakan = masyarakat yang  berbudaya tinggi yang kemudian
menghasilkan suatu tatanan sosial politik yang memiliki corak tertentu
seperti: tatanan sosial politik yang. mengenal pendelegasian wewenang,
artinya wewenang atau kekuasaan - tidak terpusat/memusat pada tangan
satu orang seperti sistem dictktor, melainkan kepada orang bayak melalui

mekanisme musyawarah dan kehidupan berkonstitusi. Artinya, sumber
wewenang dan kekuasaan tidak pada keinginan dan keputusan atas alasan
pribadi, melainkan pada suatu dokumen tertulis yang prinsip-prinsipnya
didasarkan atas kesepakatan bersama (1bid:590).

Pendapat di atas menunjukkan bahwa kewenangan seorang untuk
menduduki posisi jabatan tertentu tidak terpusat pada seseorang, karena
semua manusia-memiliki peluang yang sama. Hal itu relevan dengan
pendapat Budhy Munawar (1994:595); dalan Islam menurut teosi figih
setidaknya ada 20 macam jabatan, antara lain: (1) al-Imanah (al-Khilafah);
(2) - al-Wizarah' (kementrian); *(3) - al-Imarah ala’t Jihad (kekuasaan
pemerintah dan keamanan); (4) al-Imaroh ala’i Jihad (pemerintah daerah);
(5) al-Wilayah alal Hububil Mashalik (kekuasaan penertiban masyarakat);
(6) Wilayatul: Qadha’- (kekuasaan kehakiman); (7) Wilayatul al-Madholim
(kekuasaan  kepolisian); * (8) Wilayatul Nakobah ‘ala dzawil ansab
(pengawasan akan pencatatan  sipil); (9) al-Wilayati ‘ala imamatil masajid
(kekuasaan imam-imam mesjid ‘dan pimpinan mesjid); (10) al-Wilayah
‘alal * haji (kekuasaan pengembangan penyelenggaraan haji); (11) Wilayatul
shadaqot (kekuasaan pelaksanaaan zakat); (12) Fi qasmi bi fa’t wal
ghanimah (kemuasaan pengaturan dan pengurusan harta rampasan); (13)
fi wadh’i'l-zizyah wal-kharaz (kekuasaan penetapan dan pemungutan
pajak-pajak); (14) fima takhtalif ahkamuh-u minal bilad (penetapan status
tanah); (15) fi ilmawat wal-istikhraj al-miyah (kekuasaan pengolahan tanah
dan penggunaan sumber - air); (16) fil hima wal-arfaq (kekuasaan
penetapan tanah dan hutan lindung); (17) fil ahkam al-igtha (hukum
pertanahan); (18) fi wadht’l diwan (kekuasaan pengaturan tata usaha
pemernntah; (19) fi ahkam al-jaraim (pengaturan hukum pidana); (20) fi
ahkam al-hisabah (kekuasaan kejaksaan).

Jabatan-jabatan di - atas semua orang mempunyai peluang yang sama
untuk ‘mengisi dan mendapatkannya baik bagi laki-laki maupun
perempuan adalah manusia-manusia yang dianggap mempunyai kelayakan
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untuk jabatan dan kekuasaan tertentu yang menjamin kualitas fisik,
mental atau spiritual, intelektual, kultural, dan struktural.

Kutipan di atas jika dikorelasikan dengan pernyataan Khaduri dalam
Dekonstruksi Syari’ah terjemahan Ahmad Shindy, dkk (1994:327), hak-
hak asasi manusia dalam Islam, seperti dinyatakan oleh hukum Illahiyah
(syar’ah) hanya merupakan hak istitmewa orng-orang dengan kapasitas-
hukum penuh adalah manusia dewasa, bebas dan muslim.

Mengapa kaum perempuan itu seperti termarjinalkan di segala
bidang?. Hal itu boleh jadi menurut pendapat Nurkholis Madjid adalah
karena: ,
a. Ketimpangan era tradisional

Manusia pada masa dabuln kebidupannya tergantung kepada kemanspuan
dan ketangkasan berburn hewan, bepindaly-pindal) ladang dari satu tempat ke
tempat lain, karena ity tidak heran kalan hak milik saat itn  belum me;yadt
kebutuhan karena ada bebengba alasan:

.1. Kebutuhan manusia pada saat itu masth terbatas kepada sekedar
untuk mempertahankan hidup secara fisik, yakni kebutuhan makan,
sandang, pangan dan papan, di samping masih bersifat primitif,
umpamanya asal bisa nahan lapar, asal bisa menutup bagian-bagian
badan, asal ada tempat berlindung dan hewan lar.

2. Kualitas kebutuhan masih sederhana disamping populasi manusia
masih sangat terbatas.

3. Kondist masyarakat manusia saat itu masth terasa antara satu
keluarga, dengan yanglain sebagai satu keluarga yang saling topang
menopang dan saling melindungt satu sama lain hingga urusan hak
milik bukan sebagai klaim perseorangan (Masdar FF Masud, dalam
Nurkholis Madjid, 1994:632-633).

b. Ketimpangan era modern

Menurut KH. Ali Yafi (1994:135), di dalam figh ada ketentuan
dasar bahwa semua makhluk mempunyai status hukum, mahiaram,
yakni dihormati eksistensinya dan terlarang membunuhnya. Halitu
dipertegas dengan pernyataan berikutnya bahwa martabat manusia
sebagai martabat yang tinggi yaitu martabat kemanusiaan. Hal itu
dipertegas oleh Allah SWT dalam al-Quran surat al-Isra ayat 70,
tentang dasar-dasar martabat menusia adalah: (1) hak hidup; (2) hak
memiliki; (3) hak berketurunan; (4) hak berpikir sehat; (5) hak
menganut kayakinan yang 1a imant (lihat Ali Yaf, hal.138).

c. Skenario masa depan
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Bahwa sumber daya manusia uniuk masa depan adalah SOM yang
memiliks: (1) iman yang kuat; (2) amal sholeh; (3) kerja keras; (4) leknolygs dan
tlmu pengelahuan yang luas.

Nampaknya dari kelima dasar kemerdekaan hak-hak dasar

manusia tadi sangat membawa kemaslahatan hidup bagi manusia juga
erat hubungannya dengan fungsi manusia antara lain: (1) manusia
sebagai perusak, lihat Q.S. 2:30, Q.S. 30:41; (2) manusia
sebagaipencipta dan pembangun, lihat Q.S. 11:60, Q.S. 2:31; (3)
manusia sebagai pemelihara, poin ini ditegaskan oleh hadis yang
menyatakan bahwa manusia adalah pemelihara (ra’in) dan pemelihara
itu harus memiliki tanggung jawab (mas’ulun::140)

Namun di dalam realisasi fungsi manusia sebagaipembangun baik di
bidang ekonomi kesejahteraan umat harus mempertimbangkan empat hal
yang perlu mendapat perhatian manusia dalam pembangunan ekonomi
antara lain:

1. Ajaran al-Quran mendorong upaya pembangunan sostal ekonomi dan
mendorong produktivitas masyarakat dalam bidang pertanian,
perindustrian, permniagaan dan semua upaya untuk meningkatkan
produksi yang dibutuhkan dalam menegakkan kehidupan yang layak
bagi martabat manusia (had al-kifayah taman al-kifayah/al-ghina)

" dalam batas-batas moral dan etika pembangunan yang diajarkan Islam.

2. Islam memberikankebebasan kepada manusia untukmenikmati hasil
usahanya dalam rangka pembangunan sosial ekonominya guna
memenuhikebutuhan-kebutuhan pokok yang menjamin tegaknya
martabat kemanusiaan dan juga menikmati kelebithan (pelengkap) dan
kebutuhan-kebutuhan tersebut dalammengkonsumsi barang-barang
dan jasa-jasa yang halaltanpa melampauibatas-batas yang disebut 1sraf
dan tabdzir serta tidak mengabatkan fungsi sosial dan harta kekayaan
1tu sendini.

3. Kesejahteraan ekonomi yang diupayakan pencapaiannya tidak terbatas
pada mencukupinya kebutuhan sandang, pangan dan papan saja, tetaps
mencakup juga kebutuhan-kebutuhan jasamaniah, ruhaniyah, seperti
pendidikan, penyuluhan/informasi,kesehatan, keamanan/ketensraman,
olahraga/rekreasi sehat dan terpeliharanya moral dan etika
pembangunan 1tu sendin. Itulah semuanya yang merupakan
kemaslahatan hidup yang mengenai martabat manusia sebagat
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pengemban amanah dan kekhilafahan di bumi.

4. Tingkat pemenuhan kebutuhan hidup melalui infak/pembelanja-an
kekayaan yang dimiliki sesuai dengan tingkat ekonomi dan tingkat
pertumbuhan pembangunan masyarakat itu sendini (Jihat halaman 203- -
204).

Empat hal di atas sejalan dengan pendapat KH. A. Sahal Mahfudh
(1994:30) sebagai salah seorang tokoh dan pimpinan pondok pesantren
besar di Indonesia dalam bukunya Nuansa Figh Sosial bahwa manusia
diber hak hidup bukan untuk hak hidup semata, tetapiia diciptakan oleh
Allah untuk mengabdi kepada-Nya. Dalam kerangka pengabdian inilah
manusia dibebaniberbagai taklif yang erat kaitannya dengan  ikhtiar
beserta sarana-sarananya dan kemampuan manusia itu sendiri.

Kutipan di atas menunjukkan bahwa manusia harus ikhtiar dengan
dasar kemampuan. Ikhtiar sebagai wujud kreasi bermuara kepada faktor-
faktor kebutuhan-kebutuhan pokok manusia baik komunitas perempuan
maupun laki-laki. Faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan, untuk
mencapai makna dan tujuan hidup seseorang; vakni sa'adatudd darain
(kebahagiaan dan kesejahteraan didunia dan di akhirat kelak). Hal itu
sesuat posisi manusia sebagai berikut:

a. Manusia sebagai makhluk yang sempurna merupakan makhluk hidup
berkelompok (oon politicon).

b. Manusia sebagai makhluk yang memiliki rasio/berfikir (homo sapiens).

c. Manusia sebagai makhluk yang dapat membuat alat-alat kepenting-
an/memenuhi kebutuhannya (homo fuber)

d. Manusia sebagai makhluk yang mengejar kepentingannya sendiri
{homn economics). '

Para ahli ekonomi membenkan tidak hanya istilah homo economicus tetapi

juga manusia itu sebagai lomo sosio-economicus, yaitu makhluk yang

mengejar  kepentingan dirinya sendinn dan sekaligus memiliki suka
memperhatikan  kepentingan orang lain. Allah menegaskan dalam al-

Quran yang artinya:

“katakanlah wahai Muhammad adalah sama orang-orang yang

mengetahui dengan orang vang tiada mengetahui, sesungguhnya
hanya orang vang berakal yang dapat menerima pelajaran”.
Sebagai makhluk hidup manusia memerlukan prasarana dan sarana

yang sekiranya dapat kebutuhan hidupnya dan hidup manusia itu pada
dasarnya sama. Karena kebutuhanmanusia itu pada dasarnya sama.
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Karena kebutuhan manusia malahan memben peluang untuk terjadinya

kompetist satu sama lain. Secara umum kcbutuhan manusia menurut

Maslow dalam bukunya Djauharudin, Figh Mu'amalat, 1985, halaman 1-2

adalah:

1. Kcbutuhan yang berkembang sengan fisiolog (fisulgical needs), yang
meliputi: kebutuhan akan pangan; kebutuhan akan sandang; dan
kebutuhan akan papan.

2. Kebutuhan keamanan (sewnfy needs)) meliputi: kebutuhan akan
keamanan jiwa (hid al-nafs) dan kebutuhan akan harta (hifg al-mal).

3. Kebutuhan akan sosial (seca/ needs), meliputi: kebutuhan diterima
ditengah-tengah masyarakat (sense of belonging); kebutuhan demokrast
(sense of importance); dan kebutuhan akan berperan serta (vense of
participation), dalam arti settap manusia memiliki perasaan ingin
ditkutsertakan di dalam kelompoknya, tidak mau tidak disapa.

4. Kebutuhan akan prestise (estcens needs).

Kebutuhan untuk mempertinggi kapasitas dan kemampuannya (seff

actualization needs).

Ll

Diskriminasi Gender dalam Agama

Menurut syari’ah, orang non muslim dapat hidup dalam kalangan
mushm bak dengan status dummah bagi warga negara non mushm
maupun status iman (janjt atau jaminan keamanan) bagi orang non
mushm. Berbagai contoh disknminasi di bawah hukum publik syari’ah
berdasarkan agama telah diberikan.

Diskniminasi hukum keluarga dan hukum perdata syari’ah mencakup
hal-hal sebaga1 berkut:

a. Seorang laki-laki muslim boleh mengawini perempuan Kristen atau
yahudi, tetapi seorang laki-laki Krsten atau yahudi tidak boleh
mengawini perempuan mushm, baik laki-laki maupun perempuan
muslim tidak boleh mengawini orang kafir, yaitu seorang yang tidak
beriman dengan pegangan kitab vang diwahyukan (7:21, 5:5 dan 9:10)

b. Perbedaan agama adalah penghalang dan seluruh perkawinan
sehingga seorang muslim tdak dapat mewarist dart manapun warisan
kepada non mushm (Introduction to Wennie Iaw, hal.170).

c. Contoh diskriminasi berdasarkan gender dalam hukum keluarga dan
perdata mencakup hal-hal bernkut: tentang pertentangan antara
pandangan syari’'ah tentang status dan hak wanita dan yang
berpedoman pada padal 16 deklarasi. Hak-hak asasi manusia
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universal, linat Tobandek Niusam Commeniary on ihe Universai Declaraiion

of Hiuman Right, hal.35-67.

d. Laki-laht moshm dapai mengawim  hingyga empai pereinpuan datam
waktu bersamaan, terapi perempuan mushm hanya dapar kawin
dengan seorang lahi-alka dalam wakiu yang bersanaan (4:2), hhat
Coulsan Hisiory of Isiamic Iaw, hal.170.

e. Seorang laki-laki mushin dapat menceraikan 1strinya atau seorang dan
istn-istnnya denganmenmygalkan  begitu saja tanpa akad, talag, tanpa
kewajiban  memberikan  alas an atau pembenaran tindakannya
icrthadap  seseorang  aiau  suaiu  oilonias.  Sebahkuya  seorang
perempuan musiim dapat bercerai hanya dengan kerelaan suaminya
dengan swai hepuiusan  pengadilan yang mengajuhan dengan dasa-
dasar yang kuat (seperu kemdakmampuan suami dan
ketidaksanggupannya untuk menguras stiy). (hihat Q.S. 2:226-32).

f. Dalam pewarsan seorang perempuan musitm menerima bagian lebih
sedikit dani bagian laki-laki mushim ketika kedudukannya berada pada
ungkatan yang sama dalam hubungannya dengan seseorang yang
meninggal (ihat (3.S. 4:11 dan 176).

Kuiipan  di aias secara dhotunyah  nampahnya memang  haun
perempuan sebaga korban kendakadilan arau termarginalkan. Namun jika
dibhat dann s bobot tangguuy jawa'u alliara seorang anak lahi-laki dan
perempuan secara factual memang berbeda di mana seorang anak laki-laki
akan menukul anggung jawab yang miensitas dan boboinya sangat tngg
disbanding  anak perempuan, disamping  scorang  anak  laki-laki 14
mempuiya tanggung jawab terhadap keluarga maupun juga istin dan
anahnya sendin.

Hal 1w didukung oleh pemnyaraan tiasan langgulung (1995:962)
menyaiahan  dahulu G negen Yuuam berayaran Spatia, beranggapan
bahwa satu-satunya potensi yang periu dikembangkan adalah jasmaniah-
nya. jasmam perla dipercantk, perlu mendapatkan perawatan, tetap
semakin lama semakin mengkerui, layu walaupunn dengan segala cara.
tua, tua bangka makanya dibuang. Akhlak dan kecerdasan adak perlu/
tidak pentng.

D kawasan  Aiheua  wemeningkan  kecerdasan  oiak. Uniuk
mencerdaskan otak dan masa kanak-kanak orang harus belajar logika,
loglha aturan berfihit. D Aihena hecerdasan saiu-satunya poiens yang
dianggap penang. Oleh karena fungsi pendidikan di masyarakat Athena
adalam pengembangan hecerdasan.

D1 s lamn Islam berpandangan  bahwa poiensi manusia tersimpul
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pada simbul-simbul sifat dan nama Allah yang baik atau al-Asmaul al-
Husna, yaitu sifat-sifat Allah yang berjumlah 99 itu dalam art: penerapan
yang luas sebab tujuan manusia diciptakan adalah untuk benbadah
menyembah Allah. Contoh sifat suci (al-Qudus) untuk mengembangkan
kesucian ini pada din manusia, kita dipenntahkan mengerjakan ibadah
fermal yang terdiri dan rukun Islam yang lima.

Rukun Islam yang lima yaitu syahadat, sholat, zakat, puasa dan haji.
Syahadat bertujuan untuk mensucikan niat dan fikiran manusia dan segala
syinik. Sholat hendaklah didahului oleh kesucian badan seperti suci dan
hadat besar dan hadast kecil. Hati juga harus suci dani riya’ atau sifat pura-
pura, supaya jangan termasuk kepada golongan munafik. Zakat upaya
mensucikan harta dari segala harta yang tidakhalal. Puasa mensucikan din
dan makanan yang berlebih. Begitupun haji.

Trend dunia pada saat sekarang ini yaitu memberdayakan wanita,
menurut para ahli ada harapan-harapan yang akan digapai tetapijuga
terdapat kecemasan-kecemasan yang dihadapi. Hal in1 Ronadl Higginer
(1978) dalam Hasan Langgulung (1995:265) bahwa ada tujuh ancaman
yang mencemaskan manusia di masa mendatang: (1) ledakan penduduk;
(2) kelaparan dan kekurangan zat makanan mengancam jutaan manusia/
penduduk di negara-negara berkembang dan belum terdapat tanda-tanda
teratasy; (3) semakin kekurangan sumber daya alam sementara semakin
han semakin meningkat kebutuhannya; (4) menurunnya kualitas
lingkungan; (5) ancaman nuklir yang berkembang di tangan lebih banyak
negara yang tanpa kendal; (6) pertumbuhan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang pesat di luar kendali manusia; (7) hancurnya moral
manusia dengan kadar kesadaran yang rendah.

Namun di sist lain sebagai upaya antisipasi ancaman Ronald Higgins
juga menawarkan beberapa hal sebagai upaya pemecahan masalah ini,
yaitu bahwa suatu ettka kesadaran baru harus ditumbuhkan dengan
dimens1 kehidupan rohaniyah yang: (1) mampu mematahkan pemujaan
manusia kepada tuhan-tuhan sekuler; (2) mampu membangkit-kan
kesadaran bahwa manusia tidak tergantung pada bumi ini (artinya
beriman kepada harn kiamat); (3) perlu menjalin persaudaraan rohaniyah
yang kukuh antara sesama manusia untuk memecahkan tantangan
permasalahan inw

Bagi seorang muslim/muslimah sangat indah apa yang dikemuka-kan
dalam firman Allah surat al-Ashr tentang pemecahan masalah-masalah
manusia. Ada empat faktor yang bisamenjamin keberhasilan manusia
menghadap:t  kemelut dunia yang belum nampak tanda-tanda
penyelesaiannya, yaitu: (1) iman; (2) amal sholeh; (3) pesan memesan
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dengan hak (diterjemahkan dalam konteks dunia sekarang adalah sains
atau fakta yang benar); (4) pesan memesan dengan bersabar
(diterjemahkan dalam bahasa psikologi adalah penangguhan ganjaran). Itu
jugalah balasan di akhirat sebagai ganjaran terhadap amal di dunia (Hasan
Langgulung, 1995:267). o
Begitu pula di Mesir bahwa kelompok gender pada saat itu terkenal
dengan isulah pencerahan antara lain tonggak-tonggak dalam kemampuan
kaum wanita dipelopori wanita yaitu dengan keberhasilan Nona
Nabawiyah . Musa sebagai gadis pertama yang memperoleh ijazah sekolah
menengahnya yang diinformasikan lewat media dan berbagai surat kabar,

-, disusul oleh seorang wanita pula sebaga: penulis di surat kabar Luter

Malah/Hifni Nassef yang dipublikasikan dan arsikel-artikelnya np. oleh
Jaridah, punya. partai Ummah sekularis dan liberal dengan nama samaran
Bahitsat - al-Bayyinah (pencani di gurun pasir), di samping itu muncul
majalah legendaris wanita BP. Anis al-Jalis (1898-1908), Fatat Abi Syarki
(1906-1939), al-Jin al-Katif (1908-1024), al-Afif (1910-1922), Fatat an-Niil
(1913-1915). Setelah itu muncul perkumpulan untuk meningkatkan
intelektual kaum wanita Dep. HFM (Himpunan Feminim Mesir) dar
pergerakan dan perkumpulan itu kemajuan-kemaju-an yang penting bagi
wanita Mesir dalam bidang pendidikan, bidang apotik, balai pengobatan,
sekolah perawat, bidang-bidang wakaf, pelayanan medis (Laila Ahmad
tejemahan Nasrullah, Wanita dan Gender dalam Islam, Akar-akar:
Historis Perbedaan Modern, Lentera, Jakarta, 2000:231).

Gender dalam Pandangan Sumber Daya Manusia

~ Sumber daya manusia merupakan faktor yang unik baik dari fisik
maupun psikis. Dalam keadaan begitu manusia hanya menggunakan
sebagian kecil dari kemampuannya, karena sebenarnya kemampuan
' manusia itu sangat luas. ’ -
Apabila perempuan sebagai komunitas SDM itu dikembangkan
potensi dan kualitasnya maka akan berpengaruh pada perubahan penge-
tahuan, perubahan sikap, perubahan kemampuan, perubahan tingkah laku
individu dan perubahan tingkah laku kelompok. Jika itu terjadi, maka
akan terdorong terdapatnya tujuan organisasi maupun tujuan individu
secara optimal.

Konsekuensi manusia menurut Sondang P. Siagian dalam Bam-bang

Tri Cahyono, 1995, 27, bahwa manusia diberikan oleh Tuhan Yang Maha
Pencipta dengan rasio yang jauh lebih tingg: dibandingkan dengan rasio
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yang dimuliki oleh makhluk lainnya. Tingginya rasio yang dimiliki oleh
manusia itu menempatkan manusia pada kedudukan yang lebih jauh,
lebth tinggt daripada makhluk apapun. Kedudukan yang amat tinggi itu
biasanya dikenal dengan harkat dan martabat manusia. Dengan rasio,
harkat dan martabat yang tinggi itu manusia mampu mengembangkan
kepnbadian yang sifatnya unit. Kekerasan kepribadian itu menjadikan
manusia menempatkan ‘sumber’ yang teramat penting dalam kehidupan
0rganisasi.

Apabila ditangani secara tepat akan merupakan ‘model’ yang tidak
terhingga nilainya dglam upaya pencapaian tujuan organisasi, akan tetapi
sebaliknya apabila tidak ditangani secara tepat dapat berkembang menjadi
masalah yang amat mmit. Wanita sebagas komunitas SDM merupakan
asset yang paling berharga dalam suatu organisasi, negara dan bangsa
karena 1a dianggap sebagai salah satu faktor produksi, juga perencana,
pemikir dan juga pelaku. Sumber daya mansuia berbeda dengan sumber
daya yang lainnya, karena SDM milik individu SDM itu sendiri dengan
organisasi atau manajemen yang dianut dia dapat saja dengan mudah
menggagalkannya. Berbeda dengan sumber daya yang lain misalnya
barang atau uang yang secara penuh dapat dikuasai oleh organisasi.

Wanita sebagai SDM memiliki keinginan, harga dini, pikiran, hak
asas1, tngin dihormati, dan lan-lain. Oleh karena itu, wanita SDM harus
diperlakukan secara hati-hati dan penuh kearifan. Wanita sebagai SDM
dapat digunakan secara berdaya guna dan berhasil guna dalam pencapaian
tujuan organisasi dan tujuan individu, maka kiranya perlu adanya
manajeman sumber daya manusia.

Manajemen sumber daya manusia adalah satu pendekatan terhadap
individu manusia, yang berdasarkan pada 3 (mga) prinsip dasar, yaitu:

1. Sumber daya manusia adalah harta yang paling penting yang dimiliki
oleh suatu organisasi, sedang manajemen yang efektif adalah kunct
bagi keberhasilan organisasi tersebut.

2. Keberhasilan ini sangat mungkin dapat dicapai jika peraturan dan
kebijaksanaan serta prosedur yang bertalilan dengan manusia dan
lembaga/perusahaan dapat saling berhubungan dan memberkan
sumbangan terhadap pencapaian tujuan perusahaan san perencanaan
strategs.

3. Kultur dan nilai perusahaan organisasi dan penlaku manajeretal yang
berasal dan kultur tersebut, akan memben pengaruh yang besar
tethadap hasil pencapaian yang terbaik, karena itu kultur ini harus
ditegakkan dan upaya yang terus menerus, mulai dari puncak sangat
diperlukan agar kultur tersebut dapat diterima dan dipatuhu.
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Pada dasarnya MSDM merupakan gerakan pengakuan terhadap
_pentingnya unsur manusia sebagai sumber daya yang cukup potensial,
yang perlu dikembangkan sehingga dapat memberikan kontribusi yang
maksimal bagi pengembangan diri nya di masa depan, sebab dengan
diberlakukannya kesepakatan pasar bebas sebagai pelaksanaan GATT
(109 negara- WTO), AFTA (Asia Tenggara mulai 2003) dan APEC (Asia
Pasifik, mulat 2010), maka SDM akan penuh kompetitif. Hal ini

-disyaratkan memenuhi wawasan global yang mampu dengan tepat
-~ —'mengelola - kegiatan-kegiatan  produktif serta - kemahiran ' untuk = :

" membangun jaringan kerjasama di antara pihak-pihak yang. terkait.
Langkah yang mampu menghadapi fenomena-fenomena di atas Dewi -
Motik Pramono (1998:36) memberikan pemikiran bahwa pemeliharaan -

-~ dan peningkatan SDM melalui pengembangan. Bangsa Indonesia tidak

. bisa bertumpu pada SDM yang lemah dan tidak memiliki kemampuan,-
melainkan mengandalkan pada SDM yang betul-betul handal yang :
_ bercirkkan: (1) cerdas; (2); produktif; (3) berkualitas; (4) mandin; (5)

. kreatif; (6) berdisiplin; (7) beretos kerja tinggi; (8) berwawasan luas; (9) =~ -+ -
memiliki daya'antisipasi dan daya penalaran yang rasional; (10) menguasai * - :

- Iptek maju; serta (11) tebal keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang 2E
‘Maha Esa. ‘

Tugas dai MSDM ini sendiri seputar untuk mengelola manusxa,‘v,'
“(tenaga ketja) dengan segala potensi yang dnmhkmya seselektif mungkin® ~ -

. hingga dapat diperoleh sumber daya manusia yang puas dan memuaskan i e

Organisasi.
- ‘Ruang lingkup MSDM mencakup semua aktivitas yang berhubungan -

dengan SDM dalam oprganisasi. Fungsi-fungsi terbagi atas fungsi -
- manajemen yang meliputi POAC dan fungsi operasional yang tercermin. -
" pada: (1) procurement; (2) development; (3) kompensasi; (4) integrasi_; (5) - b

mantenance; (6) separation (lihat Bambang Tri Cahyono, 1999:2-3).

e 'Fungsi planning merupakan penetuan program bagian perﬂonaha :. :
yang akan membantu tercapainya anggaran yang telah d15usun oleh Lo

perusahaan, organisasi utamanya.

: e Fungsi organizing merupakan alat untuk mencapm tu]uan L
organisasi, setelah fungsi planning dijalankan bagian personaka =~ -

menyusun dan merancang swuktur hubungan antara pendayaan;“ "
personalia dan faktor-faktor fisik. -

L Actuatmg juga sebagai fungsi directing atau pengarahan, di mana si
pemimpin mengarahkan karyawannya agar mau bekerjasama dan _
bekerja efektif serta efisien dalam membantu tercapamya tujuan
bag1 pihak-pihak yang berkepentingan dalam organisasi.
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¢ Controlling (fungsi pengendalian) sebagai upaya untuk mengatur
kegiaran agar sesuai dengan rencana yang telah ditentukan
sebelumnya apabila terdapat penyimpangan, kelemahan serta
ketidakmampuan  langkah-langkah ~diambil, maka dilakukan
langkah-langkah perbaikan atau penyempurnaan. Penyempurnaan
tethadap perencanaan yang telah ditetapkan.

Procurement, salah satu fungsi operasional pertama di MSDM adalah
pengadaan tenaga kerja yang berupaya utnuk mendapatkan jenis danb
jumlah karyawan yang sesuai dengan kebutuhan instansi atau organisasi.
Setglah pengadaan tenaga dilakukan diperoleh tenaga, maka langkah
benkutnya adalah pengembangan (development) untuk meningkatkan
kemampuan keterampilan pendidikan danpelatihan guna meningkatkan
prestasi kerja. setelah pengembangan SDM dilakukan maka perlu upaya
ke arash mempersatukan kepentingan karyawan dan kepentingan-
kepentingan instansi/organisasi sehingga integration terca-pai ketjasama
yang baik dan saling menguntungkan. Namun agar langkah yang telah
dilakukan  dari  planning, organizing, actuating, antitipation
actyating/directing, controlling, procurement, deveJopment, integration
maka selanjutnya diadakan penelitian (maintenance) terhadap tenaga-
tenaga kerja yang berkualitas perlu dilakukan agar karyawan itu tetap
bekerjasama dan loyal terhadap organisas.

Dalam pengembangan SDM di era menjelang abad 21 ada man-
faatnya kalau kita melink kepada apa yang disarankan oleh H.A.R. Tilaar
(1999:12) dalam bukunya Beberapa Agenda Refirmasi Pendidikan Nasional,
tentang pengembangan SDM Indonesia unggul menghadapi masyarakat
kompetitif era globalisasi kehidupan abad 21 menuntut manusia unggul
dan hasil karya yangunggul. Hal ini disebabkan karena masyarakat abad
2] adalah masyarakat yang terbuka yang memberikan berbagai jenis
kemungkinan pilthan. Dengan sendininya hanya manusia unggul yang
dapat survive dalam kehidupan yang penybh rintangan persaingan dan
menuntut kualitas kehidupan baik di dalam produk maupug di dalam
servis di dalam kehidupan bersama. Menurut H.A.R. Tilaar ada dua jenis
manusia unggul yang dapat dibedakan keduanya, yaitu: (1) keunggulan
individualistis dan (2) keunggulan parfisipatoris.

Ad.(1) ialah manusia yang unggul tapi keunggulan tersebut hanya
untuk kepentingan dirinya sendin. Keunggulan yang diperolehnya
dipergunakan untukmengumpulkan harta benda untuk kepuasan sendiri
(individual) atau memupuk kekuasaan tergolong manusia rakus, saling
mematikan satu sama lainnya. Inilah tipe manusia homo homini lbpus. Dan
jenis manusia unggul individualistis seperti itu tidak sejalan dengan citra
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manusia abad 21. karena kehidupan manusia abad 21 diarahkan kepada:
terciptanyua suatu masyarakat madani (d:)z'l ma'e{y), yaitu masyarakat yang
mengenal akan hak dan kewajiban masing-masing anggota dan secara
. bersama-sama bertanggungjawab terhadap umat manusia. Seluruh umat
manusia. mendambakan suatu masyarakat madaani di mana perdamaian
dan keadilan menjadi nilai tertinggi. Keunggulan yang dimaksud adalah
keunggulan partisipatoris. Manusia unggul adalah manusia yang ikut serta
~ secara aktif di dalam persaingan yang sehat untuk emncapai yang terbaik.

-~ D1 dalam pengembangan manusia unggul partisipatons diperlukan -

pengembangan sifat-sifat sebagai berkut: (1) kemampuan mengembang-
kan jaringan kerjasama; (2) kerjasama; (3) cinta kepada kualitas yang
tinggi. Dengan kiat-kiat pengembangan keunggulan partisipatoris ter- -
sebut sebagai berikut: (dedikasi dan disiplin; (2) jujur; (3) inovatif; (4)
tekun; (5) ulet (lihat 56-57).

Pusat Studi Wanita (PSW) Sekolah Tinggi Agama Islam Negen
“Sultan Maulana Hasanuddin Banten” Serang merupakan organisasi yang
menjadikan  harapan secara terbatas dilingkungan STAIN  “Sultan
Maulana Hasanuddin Banten” Serang PSW sebagai organisasi 1deally

~setidak-tidaknya mempunyai prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) adanya

‘pembagian tugas, yaitu tugas yang dipilah-pilah berdasarkan anggota-
anggota kecil yang biasa dilakukan oleh satu orang; (2) adanya penntah o
yaitu satu orang hanya bertanggungjawb pada satu orang pemimpin; (3)°
adanya garis komando yang jelas dari manajer puncak sampai kepada
buruh yang paling rendah sekalipun; (4) rentang kendals; (5) memiliki
hubungan hirarki tingkat-tingkat tanggung jawab menjadikan hubungan
organisasinya menjadi berbentuk piramida; (6) lini dan staff, lini artinya
ganis komando yang menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya
. secara . langsung, staff fungsinya memberikan masukan berupa hasil

~ pemikiran, pertimbangan teknis dan administrative, jasa dan pelayanan.

©‘umum (Bambang Tri, 1995:6).

Dalam upaya peningkatan kemampuan wanita sebagai sumber daya a o

dapat dikembangkan potensinya melalui berbagai pelatihan.

Pelatihan itu sendiri dapat dibedakan atas bidang tugas/ Pekerjaan AT

$ kepangkatan dan karir, sebagai berikut:

" 1.. Pelatthan fungsional, yaitu yang emnyangkut bidang fungsxonal sesuai_ S

dengan tugas pokok departemen atau instansi pemerintah yang
bersangkutan. .
2. Pelatthan bidng teknis, yaitu pelatthan  yang meningkatkan
pengetahuan  dan keterampllan teknis tertentu yang tidak hanya
dilakukan oleh PNS saja, tetapi juga diperlukan oleh non pegawax
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sectd pendidik;m dalam bid;z.ng organisasi dan t;mnajemen pemeri;ltah.
4. Pembinaan bisa juga melalui: (1) pembinaan atasan langsung; (2)
penugasan; dan (3) pendidikan dan latihan (Bambang Tri, 995:82).

Pembinaan gender sebagai komunitas SDM diharapkan mampu
meningkatkan kualitas keterampilan sesuai dengan tuntutan dunia pasar.

Kualitas Manusia dan Masyarakat sebagai Tolok Ukur
Pembangunan dan Ketahanan Nasional.

Selain kualitas fisik, tolok ukur kualitas non fisik juga perlu dimiliki
oleh sesap manusia dan anggota masyarakat. Kualitas non fisik antara
lan: (1) Kualitas kepribadian, meliputi: kecerdasan, kemandinan,
kreativitas, ketahanan mental, dan keseimbangan antara emosi dan rasio;
(2) kualitas bermasyarakat, meliputi: kesetiakawanan (solidantas);
keterbukaan, dan hubungandengan masyarakat; (3) kualitas kekayaan,
guna menghasilkan sesuatu dengan mutu yang baik; (4) kualitas spiritual
hubungan dengan Tuhan, meliputi: religiusitas dan moralitas; (5) kualitas
bangsa, semartabat dengan bangsa-bangsa lain (Alwi Dahlan, 354, 1995).

Kualitas Masyarakat

Kualitas kehidupan bermasyarakat :
1. Keserasian sosial
2. Kesetiakawanan sosial
3. Diusiplin sosial
4. Kualitas komunikasi sosial
5. Kualitas kehidupan sosial politik
6. Kualitas kehidupan berkelompok
7. Kualitas lembaga dan pranata kemasyarakatan
8. Kualitas perangkat penunjang
9. Perangkat kehidupan ekonomi
10. Perangkat kehidupan fisik
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Pengembangan SDM

Investasi yang paling penting bagj institusi/ perusahaan adalah SDM,
karena SDM sebagai kunci keberhasilan perusahaan/institusi/ organisasi
tetap berhubungan dengan baik.

Agar SDM dapat memberikan kontnibusi yang berfungsi, maka SDM
itu perlu dikembangkan yaitu melalui: (a) pendidikan dan pelatihan;
meningkatkan kemampuan teontis; kemampuan konseptual dan moral
karyawan; dan mampu menyelesaikan beban setiap hari secara efektif dan
efisien.

Program pendidikan dan latthan bagi SDM antara lain:: (1) pelatthan
ds tempat (on the job training); (2) vestibul inimerupakan metode latthan
yang dilakukan di dalam kelas dalam rangka memperkenalkan pekerjaan-
pekerjaan yang akan dihadapt dan diaksanakan oleh karyawan; (3)
magang; (4) metode role playing; (5) simulasi; (6) programmed instruc-
tion; dan (7) metode diskusi.

Pendidikan dan latthan dalam rangka pengembangan SDM bisa juga
dilakukan antara lain: (1) pendidikan, meliputs: (a) pendidikan dasar (basic
education), (b) pendidikan tambahan, (c) pendidikan penyegaran
(refresing course); (2) latthan-latthan, meliputi: (a) latthan kerja, (b) latthan
cara kerja (job metode training), (c) latihan hubungan kerja (Job metode
traning); (3) sistem ceramah/kuliah; (4) sistem peragaan; (5) sistem
bimbingan; (6) sistem latithan praktek; (7) sistem kombinasi (Bambang
Tricahyono, 1996:148).

Sedangkan metode pendidikannya dapat dilakukan melalui beberapa
alternatif metode, antara lain: (1) metode rotasi (job rotation); (2) coaching;
(3) committee assigment; (4) sensitivy training; (5) permainan bisnis
(Bambang Tricahyono, 1996:148).

Namun menurut S.P. Hasibuan dalam buku Bambang Tricahyono
(1996:149) bahwa pengembangan sebenarnya dapat dibagi menjadi dua
yaitu: (1) pengembangan sistem informal dan (2) pengembangan secara
formal.

Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja sebagai hasil dan pengembangan SDM (Bambang
Tricahyono, 1996:243). Produktivitas adalah pengeukuran seberapa bai9k
sumber daya yang digunakan bersama di dalam organisasi/institusi untuk
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menyelesatkan -suatu kumpulan hasd—hasxl Produktlvxtas adalah tmgkat
tertinggi dari perilaku dengan pemakaian dari sumber daya yang umum.

- Ukuran ptodukthtas menurut Dewan Produknwtas Nasional R.1.
- adalah: ' AR ‘

° Produktlwtas pada dasamya suatu 31kap yang telah mempunya1
pandangan bahwa untuk kehidupan hari ini harus lebih baik dani
kehldupan kcmarm dan han esok harus lebxh baik dari had ini.

e_ Secara umum produktlvxtas merupakan dua .pengertian yang
berbeda." Peningkatan produks1 menun;j jukkan pertambahan jumlah
hasil “yang  dicapai, ~ sedangkan peningkatan produktivitas
mengandung pengertian - pertambahan hasnl dan perbaikan cara
pencapaian produksi tersebut

e Peningkatan - produknwtas dapat d1lakukan dalam tiga bentuk: (a)

- jumlah produksi meningkat dengan meningkatkan produksi yang
sama; (b) jumlah produksi yang sama atau meningkat dengan
menggunakan sumber daya yang kurang; (c) jumalh produksi yang
‘lebih besar diperoleh dengan pertambahan sumber daya yang relatif
kecil. :

Jadl pemngkatan produk31 ker)a akan bermuara dan- berpusat pada
peran manusia dengan segala aspeknya Bambang Tncahyono (1996:244)
meyatakan bahwa: ‘

‘e Sumber daya manusia memegang peranan penting - dalam proses
‘peningkatan produktivitas hasil ‘alat produk51 dan teknologi. Pada

) hakekatnya merupakan hasil kerja manusia.

- ® Produktivitas tenaga kerja: d1pengaruh1 oleh beberapa faktor, baik
‘yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor-
faktor lainnya seperti- pendidikan, keterampﬂan, disiplin, etika dan
sikap kerja, motivasi dan lain-lain.

 Peningkatan produkmvitas: tenaga ker]a merupakan pembaharuan
' pandangan hidup dan kultur dengan sikap mental memuliakan kegja

- serta perluasan upaya memperbmlu kehidupan sosial ekonomi.

Pendapat ini didukung oleh pemikiran Jravranto dalam bukunya
Mangjemen  dan Pmdu/etmtas (1986:25), bahwa yang mempengaruhi
produkuvitas keqa =F (MOT + KEC + KEPRC PER. KEPT)
Keterangan:

- MOT::- Motivasi, terrnasuk mottvam bcrprestas1 terhadap suatu kehidupan
har esok yang lebih baik.. :
KEC: Kecakapan, termasuk - kedua bagan menggunakan peralatan dan
teknologi, kecakapan manajerial, hubungan antara manusia

pemecahan  masalah . yang ‘dihasilkan  melalui pend1d1kan dan
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etika kerja, disiplin karyawan dan pammpasx d1$1p1m penuh serta
kesesuaian pada pekerjaan.

PER:  Peran, yang pandangannya terhadap peran yang ddakukan
tethadap pengembangan dan perubahan organisasi yang
dipengaruhi oleh rasa ikut memiliki penga.laman rasa solideritas
kelompok.

. KEPE: Kepenatan, sebagat faktor yang mempengamhn produktmtas

v dipengaruhi oleh suasana kerja, motivasi, gaya hidup, gizi setiap

kesehatan.

_ Kendali Mutu -

Pengendalian Mutu Terpadu (PMT) adalah cara dalam pengawasan,
pengelolaan usaha peningkatan mutu produktivitas. Menurut Ishikawa
- (1993) sukses Jepang adalah identik dengan upaya pengendahan mutu
yang dilakukan selama ini.

Keberhasilan TQC (PMT) adalah suatu sistem manajemen di mana
mutu menjadi focus utama yang dalam prosesnya melibatkan seluruh
karyawan untuk mencapai kepuasan pelanggan atau pengguna maupun
karyawan melalui suatu konsepsi dan teknik pengendalian mutu. ‘

Pengendalian (/0 confrol) menunjukkan pada proses manajemen mutu
dan plan (P), DO (D), Chech (C), dan Action (A) mutu menurut konsep
TQC adalah kesesuaian keinginan pelanggan, sehingga mutu meliputi
" mutu produk, mutu biaya, mutu penyampaian, mutu keseluruhan dan

mutu moril/semangat kerja.
’ Kendali mutu dalam pengembangan SDM sebagai akibat adanya era
globalisasi perkembangan dunia sangat cepat. Era globalisasi telah
menghilangkan batas-batas dinding satu negara ke negara lain dipelopori

dengan terbentuknya blok-blok perbagangan bebas sepern AFTA dan o

NAFTA. .
D1 Indonesia tahun 1995 sudah 425 perusahaan BUMN dan BUMS
pertama BKM. TQM atau TQC suatu sistem manajemen di mana mutu
menjadi fokus utama yang dalam prosesnya melibatkan semua karyawan.
Memang kenyataan perbaikan mutu sudah lama dilakukan oleh
organisasi dan saat itu baru diarahkan pada pemeriksaan mutu-mutu,
meningkatkan mutu produk yang jelek dari yang baik dan membuang
~_mutu yang jelek tersebut. Dalam buku Analisis Pengembangan SDM
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halaman 90/955.

Dale dan Plukert (1993) kcpada pcrbalkan penmgkatan mutu dimulai
dari quality inspection' (pemeriksaan) suatu pemeriksaan quality control,
kemudian ke quality dan akhimya ke total quality control at total quality
management. Sistem manajemen PMT melalui input kerangka dasar yang
saling berkaitan erat dan tidak hanya dipisah-pisahkan, kerangka tersebut
terdiri -dari: (1) sistem manajemen; (2) mentalitas dasar; (3) saran; dan (4)
pendel\atan penerapan dan pengembangan

Kesimpulan

1. Manusia dihadapan Allah mermhkl kedudukan yang sama kecualt
takwanya;

2. Gender dalam hal ini kelompok komumtas perempuan “sebagai
sumber daya yang mermhki_po_tenm‘yang sama dengan kaum laki-laki
jika mendapat peluang yang sama untuk mengembangkannya potensi
yang ada pada dirinya batkmelalui:pendidikan berjenjang maupun
dalam bentuk diklat-diklat maka boleh )adl akan men;adl sumber daya
yang unggul di masa depan;-

3. Termargma]kannya kaum perempuan karcna Lenmpangan—kcnm—
pangan persepsi masyarakat- di era masa lalu juga ketimpangan-
ketimpangan persepsi era modern’ qekatﬁng int;

4. Kunci keberhsilan masa depan adalah iman dan takwa, disiplin,
berkualitas, jujur, inovatif, -ulet,- sehmgga kualitas kinerja dapat
terkendali dan terkontrol i
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